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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif,   pendekatan kualitatif 

adalah pendekatan yang penting untuk memahami suatu fenomena sosial dan 

perspektif individu yang diteliti. Tujuan pokoknya adalah menggambarkan, 

mempelajari, dan menjelaskan fenomena itu. 

Menurut Patton (2020) penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang menekankan pada eksplorasi mendalam dan pemahaman yang kaya 

tentang fenomena sosial. Metode penelitian Kualitatif adalah Penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2018).  

Hakikat penelitian Kualitatif adalah mengamati dan menggambarkan 

orang dalam lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha    

memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati 

atau berinteraksi dengan orang – orang yang berhubungan dengan fokus       

penelitian dengan tujuan mencoba memahami, menggali pandangan dan      

pengalaman mereka untuk mendapat informasi atau data yang diperlukan. 

Alasan digunakan pendekatan ini adalah karena peneliti ingin lebih     

memahami secara lebih mendalam mengenai hambatan proses perekrutan 

pelaut pada divisi recruitment di PT. Arjuna Samudera Indonesia. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama masa Praktek Darat (Prada) dari bulan 

September 2022 sampai Juli 2023. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di PT. Arjuna Samudera Indonesia 

Alamat 

 
 
 

: Jl. Boulevard Artha Gading, Citi Hub (ex : 

Harton Tower) 5th floor, Kelapa Gading Barat, 

Kec. Kelapa Gading, Jakarta Utara, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta, 14240. 

Telepon : 0812 9380 3403 

Email : operations@arjunamaritime.id 

3.3 Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018) yang dimaksud data primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul    data. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari sumber pertama 

atau tempat objek penelitian dilakukan agar memperoleh data yang akurat. 

Data primer penelitian ini adalah data hasil observasi penulis, wawancara 

dengan informan penelitian, dan dokumentasi selama penelitian 

berlangsung berupa dokumen, foto dan video. 

3.3.2 Data Sekunder 

Sugiyono (2018) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data 
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sekunder yang diperoleh peneliti dari buku – buku referensi,          

peraturan pemerintah, jurnal, data – data dari internet, penelitian    

terdahulu yang berkaitan dengan objek penelitian yang dibahas dan 

dokumen – dokumen yang berhubungan. 

3.4 Teknik Pemilihan Informan 

Teknik pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. (Sugiyono, 2018). 

Informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian 

yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling 

mengetahui informasi penelitian. Informan yang dimaksud adalah informan 

yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai kemampuan 

dan mengerti permasalahan terkait perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia. 

Tabel 3. 1 Daftar Informan Penelitian 
 

No Nama Jabatan 

1 Purwanto Fleet Operational Manager 

2 Oni Sahroni Crewing Manager 

3 Nurul Kartika Recruitment Staff 

4 Sri Mulyani Recruitment Staff 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada hasil penelitian sebuah tulisan harus disusun secara sistematis 

dengan masing-masing bagian dari tulisan tersebut memiliki keterkaitan satu 

sama lain. Untuk melengkapi hasil penelitian di butuhkan data-data yang 

akurat serta dapat dijamin tingkat validitasnya, sehingga diperlukan beberapa 

metode pengumpulan data. Oleh karena itu, pemilihan metode pengumpulan 

data harus sesuai sehingga dapat membantu pencapaian hasil atau pemecah 

masalah yang tepat dan benar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

3.5.1 Metode Observasi( Pengamatan) 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang          

dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran. Orang yang melakukan observasi 

disebut pengobservasi (Observer) dan pihak yang diobservasi disebut 

terobservasi. Menurut Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses – proses pengamatan dan ingatan. 

Metode observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara 

melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Kegiatan mengamati 

itu tidak boleh dipandang suatu pekerjaan yang main-main oleh peneliti. 

Dalam hal ini penulis melaksanakan pengamatan di lokasi kerja PT. Arjuna 

Samudera Indonesia mengenai perekrutan pelaut. 
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3.5.2 Metode Wawancara 

Menurut Sugiyono, (2018) wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang di lakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interview) untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 

Menurut Siddiq dan Choiri (2019), wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang informan dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi. Adapun yang harus dipersiapkan oleh peneliti 

dalam melakukan wawancara adalah beberapa pertanyaan yang ditulis 

untuk ditanyakan kepada pewawancara. 

3.5.3 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi merupakan catatan   peristiwa 

yang berlalu berbentuk gambar, foto, sketsa, dan lainnya, dokumentasi 

merupakan pelengkap dari pengguna metode observasi dan wawancara. 

Objek penelitian dokumentasi ini sebagai pendukung mengenai hasil 

penelitian dari observasi dan wawancara. Dengan menggunakan metode 

dokumentasi maka data yang sudah dikumpulkan memiliki keterangan 

dengan bukti fisik yang dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan 

data dokumentasi sehingga dokumen bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen yang berkaitan dengan proses perekrutan pelaut  oleh divisi 

recruitment di  PT. Arjuna Samudera Indonesia agar semakin akurat dan 

dipercaya. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Bryman (2021) instrumen penelitian adalah perangkat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian sosial. Menurut 

(Saunders dkk., 2019) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 

yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian. 

Instrumen ini bisa berupa survei, wawancara, observasi, atau analisis 

dokumen.  

Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan instrumen 

penelitian adalah perangkat atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dan mengukur variabel-variabel dalam penelitian, seperti survei, 

wawancara, observasi, atau analisis dokumen. 

3.6.1 Instrumen Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati keadaan, kondisi, dan kejadian 

sekitar untuk mengumpulkan data-data yang akurat. Observasi dalam 

sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan melibatkan seluruh indera manusia untuk mendapatkan data. 

Selain indera yang digunakan untuk mengamati suatu objek penelitian 

penulis juga menggunakan handphone yang dugnakan untuk mendapatkan 

dokumen yang berkaitan dengan data penelitian. Dalam melakukan 

observasi, penulis menggunakan pedoman observasi untuk menentukan 

hal-hal apa yang harus diobservasi sehingga observasi bisa dilaksanakan 

dengan fokus terhadap keadaan, kondisi, ataupun kejadian yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan penelitian. 
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Dalam skripsi ini, penulis melaksanakan observasi terhadap 

dokumen-dokumen dan kegiatan yang berakaitan dengan hambatan proses 

perekrutan pelaut.  

3.6.2 Instrumen Wawancara 

Menurut Sandu Siyoto (2020) Suatu bentuk dialog yang dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari responden dinamakan 

interviw. Instrumen dari teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

wawancara dinamakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara dibuat 

dan digunakan olth peneliti untuk memudahkan peneliti menggali 

informasi terhadap narasumber. Jadi sebelum melakukan wawancara, 

peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 

pokok permasalahan penelitian dan selanjutnya akan ditanyakan kepada 

informan untuk mendapatkan informasi. Pertanyaan-pertanyaan penulis 

dalam melakukan kegiatan wawancara sebagaiamana terlampir pada 

pedoman wawancara. 

Selama kegiatan wawancara berlangsung, untuk menghindari dan 

mengantisipasi dalam kemampuan menangkan informasi pada saat 

wawancara dengan informan, penulis juga menyiapkan alat perekam dari 

handphone untuk membantu pengambilan data. Maka dari itu penulis dapat 

mencatat pokok bahasan yang di berikan informan selama wawancara 

berlangsung. 

3.6.3 Instrumen Dokumentasi 

Menurut Anggito & Setiawan (2018), instrumen dokumentasi adalah 

informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 
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organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan 

pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.  

3.7 Pengujian Keabsahan Data                                                                     

Data yang sudah dikumpulkan oleh penulis harus mempunyai tingkat 

kepercayaan yang masih diragukan. Sehingga setelah data terkumpul maka 

penulis harus melakukan uji keabsahan data untuk menguji apakah data yang 

sudah terkumpul data dipercaya kebenarannya dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Data yang dihasilkan dalam penelitian kualitatif merupakan data 

yang berdasarkan temuan peneliti yang dideskripsikan sesuai pandangan 

subjektif peneliti mengenai apa yang diperoleh selama melakukan penelitian. 

Sehingga penemuan sudut pandang dan penafsiran terhadap data yang 

ditemukan dilapangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan intelektual peneliti 

dalam mengelaborasi sebuah data yang ia peroleh.  

Menurut Sugiyono (2018) Di dalam pengujian keabsahan data, metode 

penelitian kualitatif menggunakan validitas interbal (credibility) pada aspek 

nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari validitas eksternal 

(transferability), dan realibilitas (dependability) pada aspek konsistensi, serta 

obyektivitas (confirmability) pada aspek naturalis. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode triangulasi untuk menguji keabsahan data. Menurut 

Sugiyono (2018), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang ada, triangulasi ini memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

penelitian, dengan tujuan untuk pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data penelitian yang diperoleh. Tujuan dari triangulasi adalah untuk 
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meningkatkan kekuatan teoritis, metodelogis, maupun interprelatif dari 

penelitian kualitatis. Terdapat beberapa metode triangulasi teknik antara lain 

trangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hal ini senada 

dengan pendapat Zamili (2015), triangulasi diartikan sebagai kegiatan 

pengecekan data melalui beragam sumber, teknik dan waktu.  

Dalam skripsi ini, penulis berfokus untuk menggunakan metode 

trangulasi teknik. Triangulasi teknik merupakan metode untuk melakukan uji 

keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek dan menguji data 

kepada sumber yang dengan berbagai teknik yang berbeda. Dalam peneilitan 

ini data dari pihak PT Arjuna Samudera Indonesia diperoleh melalui 

observasi, kemudian dilakukan wawancara yang mendalam kepada informan 

yang sudah ditentukan, dan kemudian dilakukan dokumentasi untuk menguji 

keabsahan dan kesesuian data yang dihasilkan dari ketiga teknik tersebut. 

3.8 Teknik Analisa Data 

Menurut Field (2020) teknik analisis data mencakup serangkaian 

prosedur statistik yang digunakan untuk menjelajahi, meringkas, dan 

menyajikan data. Teknik analisis data yang digunakan penulis terdiri dari 

empat komponen proses analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

3.8.1 Pengumpulan Data 

Pegumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data-data atau 

fakta-fakta yang berakitan dengan bahan penelitian. Pada tahap 

pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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3.8.2 Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik      

penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan     

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan            

pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh 

tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data 

juga merupakan suatu proses berfikirkritis yang memerlukan kecerdasan 

dan kedalaman wawasan yang tinggi. (Sugiyono, 2018). 

Dengan kata lain, mereduksi data adalah suatu teknik pengumpulaan   

data dengan cara merangkum dan memfokuskan pada permasalahan yang 

akan diangkat dalam penelitian.  

3.8.3 Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian deskriptif, penyajian data dapat dilakukan 

dalambentuk teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

akan mudah dipahami. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin mudah dipahami 

(Sugiyono, 2018). 

Penyajian data dapat memudahkan peneliti untuk memahami masalah 

apa yang terjadi, sehingga dapat merencanakan langkah selanjutnya yang 

akan dipilih dan dikerjakan. 

3.8.4 Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
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menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi     mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. (Sugiyono, 2018) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. Pada bagian kesimpulan ini, dapat dijelaskan 

keseluruhan isi dari sebuah penelitian. 
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BAB 4  

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Profil Perusahaan PT. Arjuna Samudera Indonesia 

 

Gambar 4.1 Kantor PT. Arjuna Samudera Indonesia 

 

PT. Arjuna Samudera Indonesia didirikan pada tahun 2022 yang 

bertempat di Jalan Boulevard Artha Gading, Citi Hub (ex : Harton Tower) 

Lantai 5, Kelapa Gading Barat, Kec. Kelapa Gading, Jakarta Utara, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta adalah anak dari perusahaan Epsilon Hellas asal 

Yunani.  

Kegiatan utama PT. Arjuna Samudera Indonesia adalah menyediakan 

jasa crew kapal yang berkualitas untuk memajukan perusahaan pelayaran. 

PT. Arjuna Samudera Indonesia adalah salah satu agen awak kapal di 

Indonesia. Perusahaan menawarkan layanan  manajemen crew lengkap 

untuk semua jenis kapal yang berlokasi di sebagian besar negara pelayaran 
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di seluruh dunia. Merupakan sebagai perusahaan crew manning agency atau 

perusahaan keagenan awak kapal bekerja sama dengan ship owner/principal 

dari negara yunani dan turki, dituntut untuk dapat merekrut sumber daya 

manusia (SDM) pelaut yang berkualitas, dari sisi skills, atttitude, dan 

kompetensinya. 

PT. Arjuna Samudera Indonesia bertujuan untuk menciptakan nilai 

bagi Owner dan crew dengan integritas, kejujuran dan pertumbuhan yang 

adil. Dalam melakukan seleksi pelaut perusahaan menggunakan berbagai 

macam test seperti, pengecekan administrasi, wawancara dan computer test 

guna untuk mengetahui kemampuan crew kapal yang ingin bergabung di PT 

Arjuna Samudera Indonesia.  

 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Arjuna Samudera Indonesia 
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4.1.2 Deskripsi Data 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini merupakan penelitian yang 

bersifat deskriptif, data hasil penelitian ini diperoleh melalui metode 

pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi dan dokumentasi sebagai metode 

pendukung untuk penunjang temuan data di lapangan pada saat penulis 

melakukan penelitian. 

a. Deskripsi observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian hambatan proses perekrutan pelaut, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data observasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan proses perekrutan pelaut di PT Arjuna Samudera 

Indonesia. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati 

pelaksanaan proses perekrutan pelaut pada divisi recruitment di PT 

Arjuna Samudera Indonesia. Berikut proses perekrutan pelaut pada divisi 

recruitment. 

Pada tahap ini PT Arjuna Samudera Indonesia telah menerima 

email permintaan dan sudah disetujui oleh ship owner untuk permintaan 

pelaut. Setelah menerima email, pihak perusahaan dalam hal ini bagian 

recruitment langsung mencari pelaut pengganti yang sesuai dengan 

permintaan dari ship owner. Ada dua cara mencalonkan pelaut ke ship 

owner yaitu sebagai berikut: 

1. Mencalonkan Ex Crew 

Ex crew merupakan pelaut yang sebelumnya sudah pernah 

bekerja di kapal yang ditangani oleh PT. Arjuna Samudera Indonesia 

dengan memiliki kualitas kerja yang baik dan bersedia kembali on 
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board di kapal yang di tangani oleh PT. Arjuna Samudera Indonesia 

setelah masa permintaan istirahatnya berakhir. Divisi Recruitment 

memiliki data ex crew yang akan kembali bergabung di kapal-kapal 

milik PT. Arjuna Samudera Indonesia disebut dengan crew waiting 

list. Pencalonan yang di utamakan adalah ex crew dengan syarat 

pelaut tersebut memenuhi persyaratan dari segi dokumen, 

pengalaman dan sudah memasuki waktu masa berakhir permintaan 

istirahat di daratnya paska turun dari kapal terakhir. 

2. Perekrutan Pelaut Baru (New Applicant) 

Tahapan perekrutan pelaut baru di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia sebagai berikut: 

a) Seleksi Pelaut Baru 

Proses pertama sebagai pelamar pelaut dengan memberikan 

CV (Curiculum Vitae) kepada perusahaan. Pengiriman CV bisa 

dilakukan melalui e-mail atau datang langsung ke perusahaan. 

Setelah new applicant mengirimkan CV ke perusahaan tersebut, 

divisi recruitment akan memanggil new applicant tersebut guna 

memverivikasi pengalaman dan dokumen persyaratan sesuai 

dengan apa yang disyaratkan oleh PT. Arjuna Samudera Indonesia. 

Pengalaman berlayar dilihat dari beberapa kriteria di antaranya 

yaitu, ukuran kapal, masa jenis kapal, trayek/operasi kapal, ukuran 

dan jenis mesin (engine). Setelah menerima panggilan dari divisi  

recruitment, hal yang pertama yang di syaratkan oleh perusahaan 

mewajibkan membawa paspor, buku pelaut, guna melakukan 

pengecekan kesesuaian dengan apa yang telah dicantumkan new 



33 
 

 
 

applicant di CV. Dokumen tersebut sebagai jaminan agar new 

applicant tidak pergi ke perusahaan lain dan sanggup untuk 

melanjutkan ke tahap selanjutnya. Dalam proses seleksi ini, pelaut 

bisa mendafarkan diri secara online melalui whatsapp atau email 

perusahaan. Bila menerima panggilan dari divisi recruitment  

pelaut bisa mengirimkan dokumen ke perusahaan tanpa harus 

datang ke kantor. 

b) CES Test (Crew Evaluation System) 

CES test di PT. Arjuna Samudera Indonesia dilakukan oleh 

divisi recruitment disesuaikan dengan jabatan new applicant 

dengan soal yang berbeda tergantung dengan jabatan new applicant 

tersebut. Seleksi menggunakan Bahasa Inggris Maritim. Dalam 

tahap seleksi tes ini di berikan waktu selama 60 menit dan 

langsung diberitahukan hasilnya setelah melaksanakan ujian 

tersebut. Nilai minimal yang harus dicapai oleh new applicant 

yaitu officer, engineer dan electrician 70%, dan rating, catering 

staff 60%. Jika kurang dari yang di syaratkan, maka dinyatakan 

gagal untuk melanjutkan ke tahap seleksi berikutnya. 

 
Gambar 4.3 Pelaksanaan CES Test 
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c) Pendaftaran pelaut di aplikasi AVACA PT. Arjuna Samudera 

Indonesia 

AVACA adalah aplikasi data pelaut yang khusus 

dikembangkan perusahaan Epsilon Hellas dan PT. Arjuna 

Samudera Indonesia dalam bidang manajemen pelaut atau awak 

kapal. Pendaftaran data pelaut pada aplikasi AVACA meliputi data 

diri, dokumen, dan pengalaman berlayar. Setelah data telah 

dilengkapi langkah selanjutnya adalah mengunduh data diri pelaut 

tersebut dan di sebut dengan application Form. 

d) Wawancara 

Pada tahap ini, wawancara new applicant di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia melalui tiga tahapan dengan beberapa 

pewawancara diantaranya dengan Asistance recruitment manager, 

Fleet manager Deck/Engineer dan terakhir dengan owner/pemilik 

perusahaan. Apabila dinyatakan gagal pada salah satu 

pewawancara, new applicant dinyatakan gugur dan gagal 

bergabung di kapal yang ditangani oleh PT. Arjuna Samudera 

Indonesia. 

e) Pengiriman Crew Personal Data (CPD) ke Ship’s Owner 

Pengiriman Crew Personal Data (CPD) ke ship owner 

diketik oleh staf recruitment yang bertanggung jawab untuk 

pengisian aplikasi CPD dan dilakukan pengecekan ulang mengenai 

validitas dokumen dari awak kapal tersebut. Setelah selesai 

melakukan pengetikan, CPD berupa soft copy dan hard copy 

diserahkan ke Recruitment Manager sebagai penanggung jawab. 
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Setelah itu, soft copy CPD dikirim ke ship owner dengan 

menyebutkan secara jelas seperti nama kapal, rencana jadwal 

pergantian awak kapal dan menyampaikan hambatan mengenai 

awak kapal tersebut jika ada. 

f) Hand Over pelaut kepada Operation Department 

Pada tahap ini pelaut pengganti yang di calonkan recruitment 

team telah mendapatkan approval (persetujuan) dari ship owner. 

Setelah pelaut mendapatkan approval dari ship owner, dilakukan 

pengarsipan dokumen dengan cara di scan dan foto copy semua 

dokumen pelaut dan dimasukan ke dalam map terpisah dari masing 

masing ship owner. Pengarsipan bertujuan untuk back up data 

perusahaan apabila sewaktu-waktu dibutuhkan. Setelah 

pengarsipan, recruitment team menyerahkan tugas kepada 

operation department untuk proses medical, training pelaut, 

pembuatan visa jika dibutuhkan, pembuatan flag document dan 

penanda tanganan dokumen terkait. Dalam serah terima ini 

recruitment team memberikan catatan jika pelaut memiliki 

kebutuhan yang harus di penuhi agar pihak operation department 

mengetahui kondisi dari kelengkapan keperluan pelaut seperti 

revalidasi dokumen. 

b. Deskripsi wawancara 

Pada skripsi ini penulis menggunakan metode wawancara sebaga 

teknik pengumpulan data selama penelitian berlangsung untuk 

mengumpulkan data-data yang berakitan dengan masalah penelitian. 
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Wawancara dilakukan kepada beberapa staff di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia. Penulis melakukan wawancara terhadap empat orang 

narasumber yang diantaranya merupakan Fleet Operational Manager 

,Crewing Manager, dan dua Recruitment Staff di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia. Keempat narasumber ini dipilih karena memilik tugas dan 

tanggung jawab yang berkaitan dengan fokus penelitian penulis. Berikut 

adalah kesimpulan dari wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 

terhadap narasumber: 

1. Proses perekrutan pelaut pada divisi recruitment di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia 

Proses perekrutan pelaut dimulai dari permintaan dari principal 

atau ship owner untuk crew change, setelah itu kita mencari pelaut 

dengan ketentuan yang sudah di syaratkan oleh principal tadi, ketika 

sudah mendapatkan pelaut yang memenuhi syarat, kita laksanakan 

CES test dan wawancara kepada pelaut tersebut. Setelah itu kita 

mengirimkan crew personal data (CPD) ke principal. Ketika 

principal menyatakan approval (persetujuan), divisi recruitment 

melakukan hand over kepada divisi operation untuk melengkapi 

keperluan yang harus di penuhi pelaut tersebut. Begitu proses 

perekrutan pelaut pada divisi recruitment. 

2. Syarat dalam perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia 

Syarat perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia  

adalah dokumen kepeluatan harus valid diatas 1 tahun, experiences 

sesuai dengan requirement dari principals, requirements according to 
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the type of ship, knowledge sesuai dengan jabatan, good english, 

foreign going experiences, mix crew experiences, dan preferable US 

visa. 

3. Hambatan yang didapati oleh divisi recruitment dalam merekrut 

pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia 

Hambatan yang didapati oleh divisi recruitment dalam merekrut 

pelaut adalah CV yang tidak sesuai dalam mencantumkan data 

sehingga menimbulkan perbedaan knowledge dari para candidates,  

banyak pelaut yang mendaftar dengan dokumen yang sudah expired 

atau mendekati expired, gagal dalam mengerjakan Ces test,  proses 

interview posisi berada diluar kota, terbatasnya pilihan kandidat pelaut 

yang tepat dan sesuai kriteria yang diminta owner/principal. Serta 

tidak valid experiences dan english. 

4. Banyak pelaut yang mendaftar dengan CV yang tidak sesuai dengan 

kualifikasi 

Dunia pelayaran banyak menghasilkan pelaut baru dengan 

jumlah yang banyak, pelaut mendaftar untuk mencoba tetapi tidak 

melihat requirement yang dibutuhkan, kebutuhan keluarga yang 

mendesak sehingga membuat mereka sesegera mungkin untuk 

mendapatkan kerja, pelaut mendaftar dengan mencoba keberuntungan 

mereka dan ingin merubah nasib mereka. 

5. Faktor yang menyebabkan pelaut datang dengan dokumen yang sudah 

kadaluwarsa atau mendekati masa kadaluwarsa 

Faktor penyebab pelaut datang dengan dokumen yang sudah 

kadaluwarsa atau mendekati masa kadaluwarsa yakni kurangnya 



38 
 

 
 

awareness dari pelaut, masih ada pelaut yang kurang paham dengan 

masa berlakunya sertifikat, dan setelah sign off lupa untuk 

mengupdate sertifikat. 

6. Divisi recruitment menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

persyaratan dokumen tertentu 

Kesulitan dalam memenuhi persyaratan dokumen yaitu mencari 

pelaut dengan buku pelaut dan visa tertentu seperti, panama book, 

liberia book, dan US visa. Karena dari kantor sendiri tidak 

menyediakan pembuatan visa secara gratis sehingga memberatkan dari 

pihak pelaut untuk membuat visa, karena hal tersebut divisi 

recruitment harus mencari pelaut yang sudah memiliki visa aktif 

tertentu tersebut. 

7. Penyebab  gagalnya CES test pelaut 

Penyebab gagalnya pelaut melaksanakan CES test adalah 

kurangnya kemampuan bahasa inggris dari pelaut, lama dalam 

membaca soal sehingga pelaut tidak dapat mejawab soal dengan 

waktu yang cukup, dan kurang pengetahuan kerja mereka diatas kapal. 

8. Tindakan divisi recruitment untuk meningkatkan sosialisasi mengenai 

persyaratan perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia 

Tindakan divisi recruitment untuk meningkatkan sosialisasi 

mengenai persyaratan perekrutan pelaut yaitu dengan meningkatkan 

untuk iklan di sosial media seperti instagram, tiktok, and linkedin dan 

melakukan kerja sama dengan beberapa crew agent untuk berbagi 

kebutuhan pelaut. 
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9. PT. Arjuna Samudera Indonesia dapat membantu pelaut dalam proses 

pembaruan dokumen 

PT. Arjuna Samudera Indonesia dapat membantu pelaut dalam 

proses pembaruan dokumen dengan melakukan MoU dengan maritime 

training center, relasi dengan beberapa UPT seperti percepatan 

sertifikat dikirim apabila sudah ada tanggal sign on board crew, dan 

menghubungi balai diklat terkait untuk revalidasi sertifikat. 

10. Cara menghindari atau mengantisipasi kegagalan Ces test pelaut agar 

kegiatan perekrutan pelaut menjadi lancar 

Pelamar harus belajar terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

CES test, memperhatikan pertanyaan sebelum menjawab dan 

improve pemahaman bahasa inggris, dan pihak kantor memberi 

kesempatan kepada pelaut untuk mengulang sebanyak 3x test. 

4.1.3 Temuan Penelitian 

Di dalam temuan penelitian ini penulis menjelaskan tentang hambatan 

proses perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia. Analisis 

masalah bertujuan untuk memberikan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah di susun, yaitu apa hambatan dalam proses perekrutan pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia dalam proses perekrutan pelaut di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia. 

Pelaksanaan perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia 

melibatkan beberapa pihak yaiu ship owner, pelaut, dan divisi recruitment. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat peneliti melaksanakan praktek darat 

di PT. Arjuna Samudera Indonesia terdapat masalah yang menyebabkan 

proses perekrutan pelaut menjadi terhambat yaitu sebagai berikut: 
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a. Sertfikat yang tidak di revalidasi 

Sertifikat dan dokumen untuk seorang pelaut sangatlah penting. 

Dokumen-dokumen pelaut seperti buku pelaut, paspor, COC, BST, AFF, 

SAT, dan sertifikat keterampilan lainnya sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki. Dokumen-dokumen ini memiliki masa berlaku selama 5 tahun. 

Dokumen tersebut wajib dibawah ke kapal oleh setiap pelaut 

berdasarkan aturan yang tertuang dalam STCW Amandemen Manila 

2010, Guide for Seafarers section 3 tentang On-Board Requirements 

“According to STCW you should carry on board the originals of all 

certificates and endorsements. Photocopies are not acceptable”. Oleh 

kerena itu, PT. Arjuna Samudera Indonesia menerapkan aturan bahwa 

setiap pelaut yang akan onboard atau calon pelaut yang akan direkrut 

harus memiliki sertifikat yang aktif sesuai jabatan yang diisi. 

Berdasarkan Di PT. Arjuna Samudera Indonesia, penulis menemukan 

bahwa banyak calon pelaut yang melamar dengan dokumen yang tidak 

lengkap ataupun sudah kadaluwarsa atau masa kadaluwarsa. 

b. Knowledge, personality, and mentality 

Dalam aspek knowledge, personality, and mentality proses 

perekrutan pelaut yang dilakukan divisi recruitment di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia dilaksanakan dengan mewawancarai pelaut. Hal 

tersebut bertujuan untuk menilai kesiapan pengetahuan, kepribadian dan 

mentalitas dari pelaut yang akan direkrut oleh PT. Arjuna Samudera 

Indonesia. Dalam melaksanakan wawancara rekrutmen pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia menerapkan aturan berdasarkan regulasi 
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STCW Amandmen Manila 2010 / ANNEX / Regulation VIII/2 part 4 – 

Watchkeeping at sea. Pada saat penulis melakukan penelitian di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia penulis menemukan beberapa pelaut tidak 

memenuhi aspek penilaian minimal perekrutan yang dibutuhkan PT. 

Arjuna Samudera Indonesia. 

Dari lampiran 13 dapat dilihat pelaut tidak approved pada saat 

proses penilaian wawancara, hal tersebut disebabkan oleh pelaut yang 

bersangkutan tidak dapat memenuhi beberapa aspek penilaian 

knowledge, personality, and mentality yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

c. Tidak lulus Ces Test (Crew Evaluation System) 

Dalam melaksanakan CES test pelaut di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia memiliki standar penilaian berdasarkan SOP PT. Arjuna 

Samudera Indonesia. Pada saat penulis melakukan penelitian di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia penulis menemukan beberapa pelaut tidak 

memenuhi standar nilai dari proses Ces Test.  

Berdasarkan lampiran 12, penulis mendapati bahwa nilai dari hasil 

tes tersebut tidak memenuhi standar keulusan yang telah ditetapkan oleh 

PT. Arjuna Samudera Indonesia. Dalam proses perekrutan pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia pelaut di tuntut untuk lulus dalam tes ini. 

Akibat pelaut tidak memenuhi nilei tes adalah pelaut tidak bisa 

melanjutkan proses perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia. Hal ini menyebabkan hambatan dalam perekrutan pelaut pada 

divisi recruitment di PT. Arjuna Samudera Indonesia. 
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4.2 Pembahasan 

Menurut Undang-undang RI No. 17 Tahun 2008 Pasal 1 Tentang 

Pelayaran, awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas 

kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal 

sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. Menurut Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 51 tahun 2002 tentang perkapalan pengertian awak 

kapal adalah awak kapal selain Nakhoda ataupun pemimpin kapal. Adapun 

yang termasuk awak kapal yakni terdiri atas crew deck dan engine dengan 

jabatan – jabatan antara lain, mualim 1, mualim 2, mualim 3, dan rating deck. 

Kemudian dalam crew engine dengan jabatan antara lain kepala kamar mesin 

(KKM), masinis 1, masinis 2, masinis 3 dan rating engine. 

Penempatan crew dalam sebuah kapal sangatlah penting demi 

keselamatan dan kelancaran sebuah pelayaran. Dalam setiap aktivitasnya, 

awak atau crew kapal memiliki tugas dan tanggung jawab dalam proses 

pengendalian dan pengoperasian kapal sesuai dengan jabatannya di atas kapal 

selama kapal berlayar di laut. Tidak tekecuali PT. Arjuna Samudera Indonesia 

yang merupakan salah satu perusahaan penyedia crew di Indonesia. Dalam 

proses perekrutannya PT. Arjuna Samudera Indonesia memiliki standar 

kualifikasi pelaut untuk menjamin kualitas pelaut yang direkrutnya dapat 

bekerja dengan baik diatas kapal sesuai tugas dan tanggung jawabnya dengan 

berlandaskan aturan-aturan nasional dan internasional.  

Adapun kualifikasi atau standar yang diterapkan PT. Arjuna Samudera 

Indonesia dalam merekrut pelaut yang berkualitas yaitu calon pelaut harus 

memiliki pengalaman minimal 2 tahun di kapal bulk carrier, tetapi 
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kenyataannya pada saat proses verifikasi dokumen dan berkas masih banyak 

kandidat pelaut yang tidak memenuhi kualifikasi yang diterapkan sehingga 

membuat divisi recruitment lebih giat untuk mencari kandidat pelaut sesuai 

standar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis selama 

melaksanakan praktik darat di PT. Arjuna Samudera Indonesia ditemukan 

beberapa kendala dalam proses perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia. 

Hambatan yang pertama dalam proses perekrutan pelaut di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia adalah sertfikat yang dimiliki oleh pelaut tidak 

direvalidasi, Sertifikat dan dokumen merupakan hal yang sangat penting untuk 

seorang pelaut. Dokumen-dokumen pelaut seperti buku pelaut, paspor, COC, 

BST, AFF, SAT, dan sertifikat keterampilan lainnya sesuai dengan keahlian 

yang dimiliki. Dokumen-dokumen ini memiliki masa berlaku selama 5 tahun. 

Peraturan di PT. Arjuna Samudera Indonesia mewajibkan bahwa pelamar 

harus memiliki sertifikat yang masih berlaku minimal 1 tahun akan tetapi 

banyak pelaut yang melamar dengan sertifikat yang memiliki masa berlaku 

kurang dari 1 tahun. Hal ini dapat menghambat proses perekrutan pelaut di 

PT. Arjuna Samudera Indonesia.  

Hambatan yang kedua adalah pelaut tidak lulus dalam melaksanakan 

CES test, CES test merupakan salah satu faktor penting dalam penilaian 

kecakapan pelaut dalam berbahasa inggris dikarenakan PT. Arjuna Samudera 

Indonesia merupakan penyedia pelaut untuk kapal yang melayani trayek luar 

negeri, bahasa inggris merupakan faktor penting yang dibutuhkan pelaut untuk 

bersosialisasi dan berkomunikasi diatas kapal, akan tetapi pada saat 
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pelaksanaan tes kebanyakan pealut tidak memenuhi standar penilaian CES test 

sehingga dinyatakan gagal dalam proses CES test. Hambatan selanjutnya 

yakni pada saat proses wawancara pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia. 

Wawancara pelaut sebelum diterima perusahaan menilai 3 aspek yaitu 

knowledge, personality, and mentality hal ini bertujuan untuk memastikan 

pelaut yang direkrut PT. Arjuna Samudera Indonesia memiliki pengetahuan, 

kepribadian, dan mentalitas yang cakap untuk bekerja diatas kapal. Akan 

tetapi pada saat proses wawancara kebanyakan pelamar tidak memenuhi 

ketiga aspek penilaian kualifikasi dari PT. Arjuna Samudera Indonesia.  

Dalam pemenuhan kebutuhan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia 

untuk memenuhi kualifikasi pelaut yang ditetapkan oleh ship owner sebagai 

pemilik kapal, solusi yang dilakukan PT. Arjuna Samudera Indonesia untuk 

mengatasi hambatan yang terjadi pada saat proses perekrutan pelaut  antara 

lain sebagai berikut: 

1. Memberikan layanan revalidasi dokumen pelaut yang expired atau 

mendekati expired. 

Untuk mengatasi hambatan pada validasi dokumen pelaut yang 

expired atau mendekati masa expired, PT Arjuna Samudera Indonesia 

memberikan layanan berupa pelayanan pengurusan dokumen pelaut yang 

expired atau mendekati masa expired dengan cara menghubungi balai diklat 

terkait. Dengan adanya layanan ini dapat mempermudah pelaut dalam 

merevalidasi atau memperpanjang dokumen kepelautan mereka. 
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2. Memberikan kesempatan pelaut untuk mencoba kembali CES test sampai 

dengan tiga kali percobaan 

Dengan memberikan tiga kali kesempatan pada pelaut dalam 

pelaksanaan CES test PT Arjuna Samudera Indonesia memberikan 

kesempatan yang cukup kepada calon pelamar untuk menunjukkan 

kompetensi yang mereka miliki. Dengan adanya kebijakan ini, pelaut 

memiliki peluang lebih besar untuk lulus karena dapat mengurangi tekanan 

dan stres yang mungkin dirasakan oleh pelaut saat mengikuti tes. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk lebih fokus dan tenang saat mengerjakan tes, 

serta memberikan waktu untuk mengevaluasi diri dan meningkatkan 

pemahaman tentang materi yang diuji. 

Namun setelah pelaksanaan upaya tersebut dilakukan, masih terdapat 

kendala pada aspek knowledge, personality dan mentality pelaut yang 

menyebabkan keterhambatan pada proses wawancara perekrutan pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis selama 

melaksanakan praktik darat tentang hambatan proses perekrutan pelaut pada 

divisi recruitment guna mengatasi hambatan di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Hambatan dalam proses perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia adalah sertifikat yang tidak di revalidasi, pelaut tidak memenuhi 

standar nilai CES test, dan pelaut tidak sesuai kualifikasi wawancara. 

2. Solusi yang dilakukan PT. Arjuna Samudera Indonesia yakni dengan 

memberikan layanan revalidasi dokumen pelaut yang expired atau 

mendekati expired, dan memberikan kesempatan pelaut untuk mencoba 

kembali CES test sampai dengan tiga kali percobaan.  

5.2 Saran 

Pada sub bab ini, penulis memberikan saran yang dapat bermanfaat dan 

bisa menjadi referensi untuk perusahaan atau pihak terkait laksanakan untuk 

kepentingan perusahaan. Saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

1. Saran penulis terhadap hambatan yang terjadi pada saat proses perekrutan 

pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia adalah pelaut harus menyiapkan 

secara matang persiapan yang harus dilakukan sehingga pada saat 

pendaftaran dan penerimaan pelaut yang bersangkutan telah siap dan 
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memenuhi setiap aspek kualifikasi yang telah ditetapkan PT. Arjuna 

Samudera Indonesia. 

2. Dalam proses perekrutan sebaiknya divisi recruitment PT. Arjuna Samudera 

Indonesia memberikan kesempatan kedua bagi pelamar yang tidak lulus 

pada saat proses wawancara untuk memberikan waktu mengevaluasi dan 

memperbaiki diri sebelum dinyatakan gagal. Pemberian kesempatan kedua 

tersebut dimaksudkan agar PT. Arjuna Samudera Indonesia tidak lansung 

kehilangan calon pelaut yang telah lulus dan memenuhi beberapa 

persyaratan seleksi rekrutmen seperti lulus pada tahap pengecekan CV, 

verifikasi dokumen, dan lulus dalam mengerjakan CES test di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia.  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Pedoman wawancara 
 

A. Topik 

Analisis Hambatan Proses Perekrutan Pelaut Pada Divisi Recruitment di 

PT. Arjuna Samudera Indonesia. 

B. Petunjuk 

1. Permohonan izin untuk melakukan wawancara terhadap informan. 

2. Ucapan terima kasih atas ketersediaan informan untuk diwawancarai. 

3. Perkenalan diri, penjelasan topik dan tujuan dari wawancara. 

4. Menjelaskan kepada informan bahwa wawancara bersifat semi terstruktu 

sehingga informan bebas memberikan jawaban, pendapat, saran dan 

sebagainya terkaita dengan topik namun tetap terarah sesuai daftar 

pertanyaan. 

5. Mencatat atau merekam pembicaraan dan informasi dari informan. 

6. Meminta waktu untuk melakukan wawancara lagi jika informan 

memiliki waktu yang terbatas. 

C. Identitas informan 

1. Nama  : 

2. Jabatan  : 

D. Daftar pertanyaan 

1. Bagaimana proses perekrutan pelaut pada divisi recruitment di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia? 

2. Apa saja syarat dalam perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

3. Apa hambatan yang didapati oleh divisi recruitment dalam merekrut pelaut 

di PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

4. Mengapa banyak pelaut yang mendaftar dengan cv yang tidak sesuai dengan 

kualifikasi? 
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5. Apa faktor yang menyebabkan pelaut datang dengan dokumen yang sudah 

kadaluwarsa atau mendekati masa kadaluwarsa? 

6. Apakah divisi recruitment menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

persyaratan dokumen tertentu? 

7. Apa yang menyebabkan gagalnya CES test pelaut? 

8. Apa tindakan divisi recruitment untuk meningkatkan sosialisasi mengenai 

persyaratan perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

9. Bagaimana PT. Arjuna Samudera Indonesia dapat membantu pelaut dalam 

proses pembaruan dokumen mereka? 

10. Bagaimana cara menghindari atau mengantisipasi kegagalan Ces test pelaut 

agar kegiatan perekrutan pelaut menjadi lancar? 
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Lampiran  2. Pedoman observasi 
 

Tujuan              : Mengetahui Analisis Hambatan Proses Perekrutan Pelaut Pada  

Divisi Recruitment di PT. Arjuna Samudera Indonesia. 

Petunjuk   : 

a. Peneliti memberi tanda centang () pada kolom  penilaian  sesuai dengan  

realita di lapangan. 

b. Jika ada yang perlu dicatat, peneliti dapat menulis pada  kolom  keterangan. 

c. Adapun penilaian  yang digunakan, antara lain : 

 Ya, artinya berhubungan atau  kesesuaian. 

 Tidak, artinya tidak berhubungan atau ketidaksesuaian. 

Hari/Tanggal  : 

Tempat   : 

a.  PT. Arjuna Samudera Indonesia. 

b.  Divisi Recruitment PT. Arjuna Samudera Indonesia. 

NO ASPEK PENGAMATAN 
 KETERANGAN  

KURANG CUKUP  BAIK  

1 Proses rekrutmen pelaut di PT Arjuna 

Samudera Indonesia 

   

2 Sarana dan prasarana yang disediakan 

oleh kantor 

   

3 Manajemen penerimaan pelaut pada 

divisi rekrutmen PT Arjuna 

Samudera Indonesia 

   

4 Proses promosi/ iklan kebutuhan 

posisi pelaut  

   

5 Proses seleksi data/ sortir dokumen 

persyaratan rekrutmen pelaut 

   

6 Proses seleksi wawancara pelaut di 

PT.  Arjuna Samudera Indonesia 
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7 Pross seleksi CES Test di PT.  Arjuna 

Samudera Indonesia 

   

8 Manajemen evaluasi kinerja divisi 

rekrutmen PT Arjuna Samudera 

Indonesia 

   

9 Koordinasi dan kerjasama antar divisi 

di perusahaan  

   

10 Upaya yang dilakukan dalam proses 

pemenuhan standar kualifikasi pelaut 
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Lampiran  3. Hasil wawancara 
 

Narasumber 1 : Purwanto 

Jabatan  : Fleet Operational Manager 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber sebagai berikut: 

Penulis  : Selamat pagi bass, maaf mengganggu waktunya bass. 

Narasumber 1 : Iya pagi, nggak ganggu kok. 

Penulis  : Mohon izin sebelumnya bass, saya mau minta izin ke bass 

sebagai narasumber dalam penulisan skripsi saya bass. 

Apakah bass bersedia? 

Narasumber 1 : Iya gk apa-apa saya bersedia. 

Penulis  : Baik terima kasih bass atas kesediannya.  Sebelum masuk ke 

permasalahan saya ingin bertanya bass, bagaimana proses 

perekrutan pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia bass? 

Narasumber 1 : Baik prosesnya itu dimulai dari permintaan dari principal atau 

ship owner untuk crew change, setelah itu kita mencari pelaut 

dengan ketentuan yang sudah di syaratkan oleh principal tadi, 

ketika sudah mendapatkan pelaut yang memenuhi syarat, kita 

laksanakan CES test dan wawancara kepada pelaut tersebut. 

Setelah itu kita mengirimkan crew personal data (CPD) ke 

principal. Ketika principal menyatakan approval 

(persetujuan), divisi recruitment melakukan hand over kepada 

divisi operation untuk melengkapi keperluan yang harus di 

penuhi pelaut tersebut. Begitu proses perekrutan pelaut pada 

divisi recruitment. 

Penulis : Apa saja syarat dalam perekrutan pelaut di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia? 

Narasumber 1 : Itu berdasarkan principle matrix with solid and sound 

experiences. 

Penulis : Apakah ada hambatan yang didapati dalam merekrut pelaut  di 

PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 1 : Biasanya tidak valid experiences dan english. 

Penulis : Mengapa banyak pelaut yang mendaftar dengan CV yang 

tidak sesuai dengan kualifikasi? 

Narasumber 1 : Karena pelaut mendaftar dengan mencoba keberuntungan 

mereka dan ingin merubah nasib mereka, karena itu mereka 

tidak begitu memerhatikan persyaratan dari PT. Arjuna 

Samudera Indonesia? 

Penulis : Apa yang menyebabkan pelaut datang dengan dokumen yang 

kadaluwarsa atau mendekati kadaluwarsa? 

Narasumber 1 : Kebanyakan pelaut after sign off forget to update their 

certificate. 

Penulis : Apakah divisi recruitment ada kesulitan dalam memenuhi 

persyaratan dokumen tertentu? 

Narasumber 1 : Tidak ada. 
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Penulis : Apa yang meyebabkan pelaut gagal dalam melaksanakan CES 

test? 

Narasumber 1 : Mostly pelaut kurang memahami pertanyaan karena kurang 

mampunya berbahasa inggris. 

Penulis : Apa tindakan divisi recruitment untuk meningkatkan 

sosialisasi mengenai persyaratan perekrutan pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 1 : Dengan menyebarkan ke media sosial seperti instagram, 

tiktok, and linkedin. 

Penulis : Bagaimana PT. Arjuna Samudera Indonesia dapat membantu 

pelaut dalam proses pembaruan dokumen mereka? 

Narasumber 1 : Kita menghubungi balai diklat terkait untuk revalidasi 

sertifikat mereka. 

Penulis : Bagaimana cara mengantisipasi kegagalan CES test pelaut 

agar kegiatan perekrutan pelaut menjadi lancar? 

Narasumber 1 : Semua pelaut should memperhatikan pertanyaan sebelum 

menjawab dan improve pemahaman bahasa inggris mereka. 
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Narasumber 2 : Oni Sahroni 

Jabatan  : Crewing Manager 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber sebagai berikut : 

Penulis  : Selamat pagi pak, maaf mengganggu waktunya pak. 

Narasumber 2 : Iya selamat pagi, gak apa – apa kok. 

Penulis  : Mohon izin sebelumnya pak, saya mau minta izin ke bapak 

sebagai narasumber dalam penelitian saya pak. Apakah bapak 

bersedia? 

Narasumber 2  : Iya saya bersedia 

Penulis  : Baik terima kasih pak atas kesediaannya. Langsung saja ke 

pertanyaan pertama, bagaimana proses perekrutan pelaut pada 

divisi recruitment di PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 2 : Baik prosesnya itu dimulai dari permintaan dari principal atau 

ship owner untuk crew change, setelah itu kita mencari pelaut 

dengan ketentuan yang sudah di syaratkan oleh principal tadi, 

ketika sudah mendapatkan pelaut yang memenuhi syarat, kita 

laksanakan CES test dan wawancara kepada pelaut tersebut. 

Setelah itu kita mengirimkan crew personal data (CPD) ke 

principal. Ketika principal menyatakan approval 

(persetujuan), divisi recruitment melakukan hand over kepada 

divisi operation untuk melengkapi keperluan yang harus di 

penuhi pelaut tersebut. Begitu proses perekrutan pelaut pada 

divisi recruitment. 

Penulis  : Begitu pak, terima kasih atas penjelasan proses perekrutan 

pelaut pada divisi recruitment di PT. Arjuna Samudera 

Indonesia. Apa saja syarat dalam perekrutan pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 2 : Dokumen kepeluatan harus valid diatas 1tahun, experiences 

sesuai dengan requirement dari principals, knowledge sesuai 

dengan jabatan. 

Penulis  : Dalam menjalani tugas sebagai crewing manager, apakah ada 

hambatan yang didapati dalam merekrut pelaut di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia? 

Narasumber 2 : Iya tentu saja ada, dalam prosesnya banyak pelaut yang 

mendaftar dengan dokumen yang sudah expired atau 

mendekati expired, gagal dalam mengerjakan Ces test dan 

juga CV yang tidak sesuai dalam mencantumkan data 

sehingga menimbulkan perbedaan knowledge dari para 

candidates. 

Penulis  : Mengapa banyak pelaut yang mendaftar dengan CV yang 

tidak sesuai dengan kualifikasi? 

Narasumber 2 : Karena pada dasarnya dunia pelayaran banyak menghasilkan 

pelaut baru dengan jumlah yang banyak, jadi mereka hanya 

mendaftar untuk mencoba tetapi tidak melihat requirement 

yang dibutuhkan. 
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Penulis  : Apa yang menyebabkan pelaut datang dengan dokumen yang 

sudah kadaluwarsa atau mendekati masa kadaluwarsa? 

Narasumber 2 : Itu karena kurangnya awareness dari pelaut tersebut. 

Penulis : Apakah ada kesulitan yang di ha dapi divisi recruitment 

dalam memenuhi persyaratan dokumen tertentu? 

Narasumber 2 : Kesulitan yang dihadapi yaitu mencari pelaut dengan visa 

tertentu, karena dari kantor sendiri tidak menyediakan 

pembuatan visa secara gratis sehingga memberatkan dari 

pihak pelaut untuk membuat visa, karena hal tersebut divisi 

recruitment harus mencari pelaut yang sudah memiliki visa 

aktif tertentu tersebut. 

Penulis  : Apa yang menyebabkan pelaut gagal dalam melaksanakn CES 

test? 

Narasumber 2 : karena kurangnya kemampuan bahasa inggris dari pelaut 

tersebut. 

Penulis  : Apa tindakan divisi recruitment untuk meningkatkan 

sosialisasi mengenai persyratan perekrutan pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 2 : Improvement untuk flyer di sosmed. Berupa menuliskan syarat 

yang dibutuhkan dalam flyer. 

Penulis  : Bagaimana PT. Arjuna Samudera Indonesia dapat membantu 

pelaut dalam proses pembaruan dokumen mereka? 

Narasumber 2 : Dengan melakukan MoU dengan maritime training center. 

Penulis  : Bagaimana cara menghindari atau mengantisipasi kegagalan 

CES test pelaut agar kegiatan perekrutan pealut menjadi 

lancar? 

Narasumber 2 : Dengan memberi kesempatan kepada pelaut untuk mengulang 

sebanyak 3x test. 
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Narasumber 3  : Nurul Kartika Pratama 

Jabatan  : Recruitment Staff 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber sebagai berikut: 

Penulis  : Selamat siang kak tika, mohon izin kak ada beberapa hal yang 

ingin saya tanyakan kepada kakak untuk penelitian saya kak. 

Apakah kakak bersedia? 

Narasumber 3 : Siang dek, silahkan ditanya saja. 

Penulis  : Baik terima kasih kak atas ketersediaannya, pertama saya mau 

menanyakan bagaimana proses perekrutan pelaut pada divisi 

recruitment di PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 3 : Prosesnya itu dimulai dari permintaan dari principal atau ship 

owner untuk crew change, setelah itu kita mencari pelaut 

dengan ketentuan yang sudah di syaratkan oleh principal tadi, 

ketika sudah mendapatkan pelaut yang memenuhi syarat, kita 

laksanakan CES test dan wawancara kepada pelaut tersebut. 

Setelah itu kita mengirimkan crew personal data (CPD) ke 

principal. Ketika principal menyatakan approval 

(persetujuan), divisi recruitment melakukan hand over kepada 

divisi operation untuk melengkapi keperluan yang harus di 

penuhi pelaut tersebut. Begitu proses perekrutan pelaut pada 

divisi recruitment. 

Penulis : Baik terima kasih atas penjelasan proses perekrutan pelaut 

pada divisi recruitment di PT. Arjuna Samudera Indonesia. 

Pertanyaan selanjutnya apa saja syarat dalam perekrutan 

pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 3  : Kalo itu requirements according to the type of ship, good 

english, doc valid 15 month, mix crew experiences, foreign 

going experiences, preferable US visa. 

Penulis : Apakah ada hambatan yang didapati dalam merekrut pelaut di 

PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 3  : Hambatan saat perekrutan itu saat proses interview posisi 

berada diluar kota dan doc ada yang expired. 

Penulis  : Mengapa banyak pelaut yang mendatar dengan CV yang tidak 

sesuai dengan kualifikasi? 

Narasumber 3 : Karena sebagian kru tidak membaca require atau opening 

yang dishare. 

Penulis  : Apa faktor yang menyebabkan pelaut datang dengan dokumen 

yang sudah kadaluwarsa atau mendekati masa kadaluwarsa? 

Narasumber 3  : Itu karena dari beberapa pelaut masih ada yg belum paham 

dengan sertifikat yg masuk regulasi contohnya seperti ERM, 

MEFA & SSO tahun 2016 sertifikat terbit dengan 5 tahun 

validasi dan setelah regulasi sdh unlimited. 

Penulis : Apakah ada menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

persyaratan dokumen tertentu? 
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Narasumber 3 : Biasa merasa kesulitan karena salah satu principal atau owner 

meminta crew yang mempunyai panama book contohnya, atau 

liberia book dan us visa 

Penulis : Apakah pelaut bisa menyelesaikan CES test dengan baik? 

Narasumber 3 : Tidak semua pelaut bisa menyelesaikan CES test dengan baik, 

banyak pelaut yang masih belum bisa memenuhi standar 

penilaian dari PT. Arjuna Samudera Indonesia. 

Penulis  : Apa yang menyebabkan pelaut tidak bisa memenuhi standar 

penilaian dari PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 3 : Penyebabnya seperti kelamaan dalam membaca soal sehingga 

pelaut tidak dapat mejawab soal dengan waktu yang cukup. 

Penulis  : Apa tindakan divisi recruitment untuk meningkatkan 

sosialisasi mengenai persyaratan perekrutan pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 3  : Tindakan recruitment untuk meningkatkan sosialisai mengenai 

persyaratan yaitu dengan melakukan kerja sama dengan 

beberapa crew agent untuk berbagi kebutuhan crew. 

Penulis : Baik, berarti dengan dengan melakukan kerja sama dengan 

crew agent lain itu bisa berfungsi untuk bertukar info crew 

yang dibutuhkan, sehingga bisa mendapatkan rekomendasi 

dari crew agent lain. 

Narasumber 3 : Iya seperti itu. 

Penulis : Bagaimana PT. Arjuna Samudera Indonesia dapat membantu 

pelaut dalam proses pembaruan dokumen? 

Narasumber 3 : Dengan melakukan relasi dengan beberapa UPT seperti 

percepatan sertifikat dikirim apabila sudah ada tanggal sign on 

board crew. 

Penulis : Bagaimana mengantisispasi pelaut agar bisa memenuhi 

standar nilai CES test? 

Narasumber 3 : Dengan memberikan percobaan sebanyak dua kali kepada 

pelaut apabila sekali gagal. 
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Narasumber 4  : Sri Mulyani 

Jabatan  : Recruitment Staff 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber sebagai berikut: 

Penulis : Selamat siang mbak Sri, maaf mengganggu mbak. 

Narasumber 4 : Iya siang ri, ada apa? 

Penulis  : Maaf sebelumnya mbak. Saya mau minta izin mbak untuk 

menjadi narsumber dalam penelitian saya mbak. Apakah mbak 

bersedia? 

Narasumber 4 : Ouuuh gitu, boleh kok. 

Penulis  : Baik mbak terima kasih atas ketersediaannya. Langsung saja 

kepertanyaan pertama, bagaimana proses perekrutan pelaut 

pada divisi recruitment di PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 4 : Baik prosesnya itu berawal dari permintaan dari principal 

untuk crew change, lalu kita mencari pelaut dengan ketentuan 

yang sudah di syaratkan oleh principal tadi, ketika sudah 

mendapatkan pelaut yang memenuhi syarat, kita laksanakan 

CES test dan wawancara kepada pelaut tersebut. Setelah itu 

kita mengirimkan crew personal data (CPD) ke principal. 

Ketika principal menyatakan approval (persetujuan), divisi 

recruitment melakukan hand over kepada divisi operation 

untuk melengkapi keperluan yang harus di penuhi pelaut 

tersebut. Begitu proses perekrutan pelaut pada divisi 

recruitment. 

Penulis : Baik mbak terima kasih atas penjelasan proses perekrutan 

pelaut. Pertanyaan selanjutnya yaitu apa saja syarat perekrutan 

pelaut di PT. Arjuna Samudera Indonesia? 

Narasumber 4 : Syaratnya yaitu harus mempunyai sertifikat laut yang valid 

sesuai peraturan STCW. 

Penulis : Apakah ada hambatan dalam merekrut pelaut di PT. Arjuna 

Samudera Indonesia? 

Narasumber 4 : Kalo dari saya sendiri itu terkendala karena terbatasnya pilihan 

kandidat pelaut yang tepat dan sesuai kriteria yang diminta 

owner/principal. 

Penulis : Terbatasnya pilihan yang tepat berarti ya mbak.  

Narasumber 4 : Iya ri. 

Penulis  : Kalo boleh tau kenapa terbatas pilihan yang tepat  di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia mbak? 

Narasumber 4 : Itu karena kurang siapnya persyaratan pelaut yang mendaftar 

dengan sesuai kriteria yang sudah ditentukan. Biasanya pelaut 

sendiri mendaftarkan CV yang tidak sesuai syarat seperti 

pengalaman yang tidak cukup, dokumen yang mendekati 

kadaluwarsa, bahasa inggris yang kurang mumpuni sehingga 

mendapatkan nilai test dibawah standar yang sudah 

ditentukan. Kurang lebih seperti itu kenapa kita terbatas dalam 

memilih pelaut yang tepat. 
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Penulis : Banyak juga kendalanya ya mbak. Kenapa pelaut mendaftar 

dengan CV yang tidak sesuai kualifikasi PT. Arjuna Samudera 

Indonesia? 

Narasumber 4 : Itu karena kebutuhan keluarga yang mendesak sehingga 

membuat mereka sesegera mungkin untuk mendapatkan kerja, 

tanpa melihat persyaratan yang dibutuhkan. 

Penulis : Kebutuhan keluarga berarti ya mbak. Baik pertanyaan 

selanjutnya yaitu apa yang menyebabkan pelaut mendaftar 

dengan dokumen yang sudah kadaluwarsa atau mendekati 

kadaluwarsa? 

Narasumber 4 : Itu karena mereka banyak yang kurang paham dengan masa 

berlakunya sertifikat. 

Penulis : Apakah mbak mengalami kesulitan dalam memenuhi 

persyaratan dokumen tertentu? 

Narasumber 4 : Sejauh ini saya tidak terlalu sulit dalam memenuhi persaratan 

dokumen. 

Penulis : Apa yang menyebabkan pelaut gagal dalam melaksanakan 

CES test? 

Narasumber 4 : Karena kurang mampunya berbahasa dan pengetahuan kerja 

mereka diatas kapal. 

Penulis :  Apa tindakan divisi recruitment untuk meningkatkan 

sosialisasi menegenai persyaratan perekrutan pelaut di PT. 

Arjuna Samudera Indonesia? 

Narsumber 4 : Dengan cara lebih banyak mengupdate iklan dan pamflet di 

media sosial 

Penulis : Bagaimana PT. Arjuna Samudera Indonesia dapat membantu 

pelaut untuk memperbarui dokumen yang kadaluwarsa atau 

mendekati kadaluwarsa? 

Narasumber 4 : Dengan cara menghubungi balai diklat terkait untuk revalidasi 

sertifikat mereka. 

Penulis  : Bagaimana cara menghindari atau mengantisipasi kegagalan 

CES test pelaut agar kegiatan perekrutan pelaut menjadi 

lancar? 

Narasumber 4   : Pelamar harus belajar terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

CES test. 
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Lampiran  4. Hasil observasi 
 

NO ASPEK PENGAMATAN 
 KETERANGAN  

KURANG CUKUP  BAIK  

1 Proses rekrutmen pelaut di PT Arjuna 

Samudera Indonesia 

 √ 
 

2 Sarana dan prasarana yang disediakan 

oleh kantor 

  √ 

3 Manajemen penerimaan pelaut pada 

divisi rekrutmen PT Arjuna 

Samudera Indonesia 

 √ 
 

4 Proses promosi/ iklan kebutuhan 

posisi pelaut  

 √ 
 

5 Proses seleksi data/ sortir dokumen 

persyaratan rekrutmen pelaut 

 √ 
 

6 Proses seleksi wawancara pelaut di 

PT.  Arjuna Samudera Indonesia 

 √ 
 

7 Pross seleksi CES Test di PT.  Arjuna 

Samudera Indonesia 

 √ 
 

8 Manajemen evaluasi kinerja divisi 

rekrutmen PT Arjuna Samudera 

Indonesia 

 √ 
 

9 Koordinasi dan kerjasama antar divisi 

di perusahaan  

  √ 

10 Upaya yang dilakukan dalam proses 

pemenuhan standar kualifikasi pelaut 

 √ 
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Lampiran  5. Standar operasional prosedur recruitment 
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Lampiran  6. Sertifikat pelaut yang expired 
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Lampiran  7. Visa pelaut expired 
 

 

 

Lampiran  8. Pengiriman CPD(Crew personal data) kepada ship owner 
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Lampiran  9. CV pelaut 
 

 
 

Lampiran  10. Halaman profil pelaut di aplikasi AVACA 
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Lampiran  11. CV tidak sesuai kualifikasi 

 

 

Lampiran  12. Nilai CES Test gagal 
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Lampiran  13. Interview form 
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Lampiran  14. Acuan wawancara 
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Lampiran  15. Aturan sertifikat onboard  
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Lampiran  16. Dokumentasi penelitian 
 

 

 

Proses pemberkasan pelaut 
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Proses seleksi dokumen pelaut 
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Proses pengarsipan dokumen 

 

 

Proses sortir CV Pelaut 
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Kegiatan rapat evaluasi kerja divisi rekrutmen PT Arjuna Samudera 

Indonesia 
 

 

Pelaut ketika standby di ruang tunggu 
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Pelaksanaan proses CES test pelaut 

 
 

 

Pelaksanaan proses seleksi wawancara pelaut 
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Kegiatan briefing pelaut sebelum on board 

 

 

Kegiatan penyambutan Ship Owner di kantor PT Arjuna Samudera 

Indonesia 
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Foto bersama Ship Owner dan divisi rekrutmen PT Arjuna Samudera 

Indonesia 
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1. Nama : Muhammad Fahrizal 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Balai Tengah, 21 Juni 2001 

3. Alamat : Perum. Cendana, Kel. Belian, Kec. 

Batam Kota, Kota Batam 

4. Agama : Islam 

5. Nama Orang Tua  

a. Ayah : Wemyurizal 

b. Ibu : Yuliwarti 

6. Riwayat Pendidikan  

a. SD Al-Kaffah Legenda Malaka  

b. SD N 40 Balai Tengah  

c. SMP Cendana  

d. SMA N 20 Legenda Malaka  

e. Politeknik Negeri Batam  

f. Politeknik Pelayaran Sumatera 

Barat 

 

7. Pengalaman Praktik Darat  

a. PT. Arjuna Samudera Indonesia (1 September 2022- 24 Juli 2023) 
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